BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum LAZ DPU DT Cabang Semarang
4.1.1. Sejarah Singkat LAZ DPU DT

LAZ DPU DT merupakan lembaga nirlaba milik masyatakang
bergerak di bidang penghimpunafundraising dan pendayagunaan
dana ZIS (Zakat, Infak, dan Sedekah) serta danayaiyang halal dan
legal dari perorangan, kelompok, perusahaan atabdga. Didirikan
pada 16 Juni 1999 oleh KH. Abdullah Gymnastiar @wm) sebagai
bagian dari Yayasan Daarut Tauhiid yang operasiyaaberdasarkan
SK Gubernur Jawa Barat tanggal 19 Agustus 2002gaterSK No:
451.12/Kep. 846 - YANSOS/2002.

Kiprah DPU DT pun mendapat perhatian pemerintalagpukslam
waktu yang cukup singkat sejak masa berdiri DPU-Bdn menjadi
LAZDA, sudah berhasil menjadi Lembaga Amil Zakat shaal,
LAZNAS, sesuai dengan SK Menteri Agama no 410 tab0®4 pada
tanggal 13 Oktober 2004.

Sesuai dengan Undang-Undang RI No0.38 tahun 199ntgn
pengelolaan zakat, SK Menteri Agama RI no.410 ta804 tentang
Legalitas DPU DT sebagai Laznas, SK Gubernur JavaatB
no.541.12/Kep.846-Yansos/2002 tentang pengukuhdsh DP sebagai

Lazda, SK Pengurus Yayasan DT no.09/SK/C/YYS-DTI/08 tentang
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perubahan Organisasi DPU DT, maka lembaga Amil Zakesional
DPU terdiri dari :
1. Biro Penghimpunarnfiyndraising
2. Biro Pendayagunaan
3. Biro Sekretariat Lembaga & Operasional

Disamping struktur organisasi yang disebutkan djaPU DT
memiliki Cabang dan Unit yang tersebar di beberdg@arah provinsi
yang dipimpin oleh seorang Kepala Cabang dan Kepaia dengan
surat keputusan Direktur DPU.DT tahun 2010 DPU Damitiki tujuh
Cabang & Unit DPU DT diantaranya :
1. Cabang Jakarta
2. Cabang Semarang
3. Cabang Yogyakarta
4. Cabang Lampung
5. Cabang Palembang
6. Unit Bogor
7. Unit Priangan Timur

Data-data yang berkaitan dengan LAZ DPU DT adakitagai
berikut:
a. Data Lembaga

Nama Lembaga : Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid
Alamat : JI. Gegerkalong Tengah No. 20 Bandung

No telpon : (022) 2021862
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No. Faks : (022) 70775632
Akte Pendirian 16 Juni 1999
Persetujuan Gubernur Jawa Barat : SK No: 451.12/K&6 -
YANSOS/2002
Persetujuan Menteri Agama : SK Menteri Agama RUH0.tahun
2004
b. Kepengurusan
1. Dewan Pembina Yayasan Daarut Tauhid
KH. Abdullah Gymnastiar
H. Abdurrahman Yuri
Letkol (Purn) H. Engkus Kuswara
2. Dewan Pengawas Yayasan Daarut Tauhid
H. Abudzar Ferry Susanto
H. Wahyu Prihantono
Ir. Budi Faisal
3. Dewan Pengurus Yayasan Daarut Tauhid

Ketua Umum : H. Dudung Abdul Ghani

Ketua 1 : H. Qomarudin Cholil
Ketua 2 : H. Gatot Kunto Kumoro
Bendahara : H. Muhammad Iskandar

Sekretaris : H. Deden Migdad Musadad
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4. Dewan pengurus Syari'ah
KH. DR Miftah Faridl

KH. Hilman Rosyad. LC

4.1.2. Sgarah Singkat LAZ DPU DT Cabang Semarang
LAZ DPU DT Semarang didirikan pada tanggal 13 Oktob004,
tepatnya terletak di Jin. Dr. Wahidin No. Jatingal&abupaten
Semarang. Adapun LAZ DPU DT Semarang sebagai keriku
1. Kepala Cabang : Hamim Masrur, S.IP
2. Administrasi Umum : Yani Pujianti, SE
3. ADM. Umum, HRD dan Humas : Mustagim, SE
4. KA. DIV. Penghimpunan : A. Hassanudin, SE

5. KA. DIV. Pendayagunaan : Dendy Prasojo, SE

4.1.3. Vis, Mis Dan Motto LAZ DPU DT Cabang Semarang
1. Visi
Menjadi Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yamgaAah,
Profesional, Akuntabel dan terkemuka dengan daemdrasi yang
merat.
2. Misi
a. Mengoptimalkan Potensi Ummat melalui Zakat, Infaqd&aqoh

dan Wakaf (ZISWa)
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b. Memberdayakan masyarakat dalam bidang Ekonomi,
Pendidikan, Dakwah dan Sosial menuju masyarakatdiien
3. Motto

Membersihkan dan Memberdayakan

4.1.4. Struktur Organisas LAZ DPU DT Cabang Semarang
Dalam menjalankan DPU DT untuk mencapai tujuan yang
diharapkan maka diperlukan struktur organisasi yaatx dan jelas,
sehingga dapat diketahui tugas masing-masing dammpgangsiuran
dalam menjalani tugas dapat dihindari.

Adapun struktur organisasi DPU DT adalah sebag#kute



STRUKTUR PENGELOLA PERIODE TAHUN 2010
DOMPET PEDULI UMMAT DAARUT TAUHID (DPU DT) SEMARANG
SK. Menteri Agama No. 410 Tahun 2004

HAMIM MASRUR, S.IP

KA. CABANG SEMARANG

A. HASSA

NUDIN, SE

KA. DIV. PENGHIMPUNAN

YANI PUJIANTI, SE

ADM. KEUANGAN

DENDY PRASQOJO, SE
KA. DIV. PENDAYAGUNAAN

MUSTAQIM, SE

ADM. UMUM, HRD & HUMAS

M. TAUFIQ DIAN
TIM SILATURAHMI

EKO MARTANTO,

S.Amd

TIM SILATURAHMI

FERRY HADI
BAG. RUMAH TANGGA

WAHYU SETIAWAN
ADM. KEU. PENDAYAGUNAAN

TEGUH SUNARJO OKTALINA. SW, S.si
TIM KALIMAT FRON OFFICE
NAIEV Z. H. S. Th. | HANDOKO

FARID. J, S.Pd JOKO. K, S.Pd

HANY. E, S.Pd

PROGRAM PUSSOSMAN PROGRAM PSU PROGRAM

MISYKAT

WARA. R, H. Amd

ADM. KEU. MISYKAT
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4.1.5. Program LAZ DPU DT Cabang Semarang
Dalam menjalankan kegiatan operasionalnya LAZ DPU D
Semarang sebagai lembaga keuangan, maka LAZ DPth&akukan
penghimpunan dana dan menyalurkan dana dari m&syaratuk
masyarakat dalam bentuk program pemberdayaan.
1. Penghimpunan Dana
Adapun kegiatan penghimpunan dana dengan cara aebag
berikut :
a. Layanan Langsung
b. Tim Silaturahmi (TimSil)
Pembayaran zakat, infag shodagoh, wakaf ataupurasdon
lainnya dapat dilakukan dengan cara diambil olehdari DPU
yaitu yang disebut Tim Silaturahmi (TimSil).
c. Kotak Amal Peduli Umat (KALIMAT)
Adalah kotak amal yang diletakkan di tempat-temgpatum
seperti mall, toko, restoran, mesjid, warung, dabagainya
sebagai sarana pengumpulan untuk menerima titipaa-dana
infaq dan shadaqah.
d. Kencleng Amal Tabungan Akhirat (KATA)
Adalah sarana berinfag praktis melalui kenclenggyaelah
disediakan oleh DPU-DT. Para jamaah dapat menga(AtiiA
ke kantor DPU DT dengan terlebih dahulu mengisimidir.

Apabila KATA sudah penuh maka jamaah dapat



51

mengembalikan ke kantor DPU-DT atau dapat dijengleh
Tim Kalimat (Kotak Amal Peduli Ummat) pada akhirdou
e. SMS Infaq Produktif
f. Majalah Swadaya
g. Buletin Sakinah
2. Penyaluran Dana
Adapun kegiatan penghimpunan dana dengan cara aebag
berikut :
A. Pusat Kemandirian Ummat
a. Misykat
b. Desa Ternak Mandiri
c. Peka
B. Pusat Pendidikan dan Pelatihan Ummat
a. Adzkia Islamic School
b. Beasiswa Prestatif
c. Beasiswa Mandiri
C. Pusat Sosialisasi Kemanusiaan
a. Santunan Sosial
b. Mobil Layanan Kemanusiaan

c. Rescue dan recovery
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4.2. Karakteristik Responden
4.2.1.Jenis Kelamin Responden
Adapun data mengenai jenis kelamin respondéumstahiq

Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Cabang Semardalgla sebagai

berikut:
Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 4 8.9 8.9 8.9]

Perempuan 41 91.1 91.1 100.0}
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.1 diatas, dédahui
tentang jenis kelamin respondeviustahig Dompet Peduli Umat
Daarut Tauhid Cabang Semarang yang diambil seb&g@onden,
yang menunjukkan bahwa mayoritas responden adatadmpuan,
yaitu sebanyak 41 orang, sedangkan sisanya adefgonden pria
sebanyak 4 orang. Hal ini menunjukkan bahwa sebalgesar dari
Mustahiq Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Cabang Semarang

sebagian besar responden adalah perempuan.
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Untuk lebih jelasnya berikut gambar jenis kelam@sponden
yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.1

Jenis Kelamin

W Laki-laki M Perempuan

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
4.2.2.Usia Responden
Adapun data mengenai usia responddastahiq Dompet
Peduli Umat Daarut Tauhid Cabang Semarang adatzgsi berikut:
Tabel 4.2

Usia Responden

Usia
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid 20 - 29 tahun 3 6.7 6.7 6.7

30 - 39 tahun 11 24.4 24.4 31.1

40 - 49 tahun 20 44.4 44.4 75.6

50 tahun ke atas 11 24.4 24.4 100.0

Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2011
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.2 ini memptkdh
bahwa Mustahig Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Cabang
Semarang yang diambil sebagai responden sebagsan lixerusia 30 —
50 tahun ke atas. Berdasarkan tabel tersebut, mi#mbanformasi
bahwa mayoritas responden berusia 40 - 49 tahuangak 20 orang,
yang berusia 30 - 39 tahun dan yang berusia 5(htkéatas sebanyak
11 orang, sedangkan yang berusia kurang dari ZDtahun hanya 3
orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar usia responglang
dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.2

Usia
W 20-29tahun  ®30-3Stahun 40-49 tahun  m50tahun ke atas

6,7%

-
e o

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

4.2.3.Pendidikan Responden
Adapun data mengenai pendidikan responddustahiq
Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Cabang Semardalgla sebagai

berikut:



Tabel 4.3

Pendidikan Responden
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Pendidikan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid SD 7 15.6 15.6 15.6
SMP 23 51.1 51.1 66.7
SMA 15 333 333 100.0}
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data primer yang diolah, 2011

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 memperlinsiddawa

MustahigDompet Peduli Umat Daarut Tauhid Cabang Semayang

diambil

sebagai

responden sebagian besar berpkadidSEMP.

Berdasarkan tabel tersebut, memberikan informakivAamayoritas

responden berpendidikan SMP sebanyak 23 orang,bempgndidikan

SMA sebanyak 15 orang, sedangkan sisanya yangnmkdiean SD

sebanyak 7 orang.
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Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pendidikanpoggien

yang dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.3

Pendidikan

Sumber: Data Primer yang diolah 2011

4.2.4.Pekerjaan Responden

Adapun data mengenai pekerjaan respodigstahiq

Dompet Peduli Umat Daarut Tauhid Cabang Semasatajah

sebagai berikut:

Tabel 4.4

Pekerjaan Responden

Pekerjaan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Pegawai Swasta 2 4.4 4.4 4.4
Wiraswasta / Pedagang 34 75.6 75.6 80.0
Lain - lain 9 20.0 20.0 100.0
Total 45 100.0 100.0

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
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Berdasarkan keterangan pada tabel 4.4 dapat #geldsahwa
sebagian besar dari pekerjadnstahigDompet Peduli Umat Daarut
Tauhid Cabang Semarang yang diambil sebagai rdspoadalah
wiraswasta yaitu sebanyak 34 orang, lain - lainasghk 9 orang,
sedangkan pegawai swasta sebanyak 2 orang.

Untuk lebih jelasnya, berikut gambar pekerjaan sadpn yang
dapat peneliti peroleh:

Gambar 4.4

Pekerjaan

B Pegawai Swasta H Wiraswasta / Pedagang Lain - lain

4,4%

20,0% ’

Sumber: Data Primer yang diolah 2011

4.3. Deskripsi Data Penélitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari modal rjge pelatihan,
pendampingan sebagai variabel bebas (Independen) pasingkatan
pendapatarMustahiq sebagai variabel terikat (Dependen). Data variabel
variabel tersebut di peroleh dari hasil angket yehah di sebar, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini:



Tabel 4.5

Hasil Skor Kuesioner Regresi
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Item Total Total Total Total Total
Variabel % % % % %
pertanyaan SS S N TS STS
Pertanyaan 1 27 60 17| 37,8 q 1 2,2 D 0
Modal Kerja | Pertanyaan 2 30 66,7 15 33|3 D 0 0
(Xy) Pertanyaan 3 16 35,6 27 6( 212 1 2,2 D 0
Pertanyaan 4 18 40 22| 489 6|7 p 4.4 D 0
Pertanyaan 5 19 42,2 22 489 67 1 2,2 0] 0
Pelatihan Pertanyaan 6 16 35,4 24 53|3 6|7 P 4.4 0) 0
(X2) Pertanyaan 7 22 48,9 17 37|8 6|7 B 6,7 D 0
Pertanyaan 8 32 71,1 10Q 22|2 2|2 1 2,2 n 2,2
Pertanyaan 9 16 35,6 28 62|2 212 D 0 D 0
Pendampingan Pertanyaan 1Q 18 40 22 48/9 4|4 B 6,7 D 0
(X3) Pertanyaan 11 8 17,8 3(Q 66|7 8|9 P 4.4 il 2,2
Pertanyaan 12 16 35,6 26 57,8 4,4 L p,2 0 0
Peningkatan | Pertanyaan 13 10 22,2 31 689 6,7 0 0 il 2,2
Pendapatan | Pertanyaan 14 11 24,4 26 57,8 11,1 P 0,4 1 2,2
Mustahiq Pertanyaan 15 15 33,3 25 556 8,9 il P2 0 0
(Y) Pertanyaan 16 19 42,2 22 48|9 67 L 0,2 0 0

Sumber: Data Primer yang diolah 2011

4.3.1.Modal Kerja

Data pada tabel di atas menunjukkan untuk variaimdal kerja,

item pertanyaan 1,60% responden menyatakan sargaju shahwa

anggota mendapatkan pinjaman modal untuk kepemtingaduktif,

sedangkan sisanya sebanyak 37,8% menyatakan sd®ajda item
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pertanyaan 2, 66,7% responden menyatakan sartgai bahwa jumlah
modal yang diperoleh sangat membantu kegiatan usatia, sedangkan
sisanya sebanyak 33,3% menyatakan setuju. Padgé&danyaan 3, 60%
responden menyatakan setuju bahwa dengan pinjamadal myang
diperoleh Mustahiqg dapat menjalankan usahanya, sedangkan sisanya
sebanyak 35,6% menyatakan sangat setuju. Pada pégtanyaan 4,
48,9% responden menyatakan setuju bahwa dengaan@nj modal yang
diperoleh Mustahiqg dapat menjalankan usahanya, sedangkan sisanya

sebanyak 40% menyatakan sangat setuju.

4.3.2.Pelatihan

Untuk variabel pelatihan, item pertanyaan 5, 48@&%ponden
menyatakan setuju bahwa anggota mendapatkan pelatdn pendidikan
sebelum mendapatkan pinjaman modal dari LAZ DPU Bddangkan
sisanya sebanyak 42,2% menyatakan sangat setuja.ifeéan pertanyaan
6, 53,3% responden menyatakan setuju bahwa anggetadapatkan
pelatihan kewirausahaan sebelum mendapatkan pinjamoaal dari LAZ
DPU DT, sedangkan sisanya sebanyak 35,6% menyataagat setuju.
Pada item pertanyaan 7, 48,9% responden menyatsdagat setuju
bahwa anggota mendapatkan pelatihan keorganisasabelum
mendapatkan pinjaman modal dari LAZ DPU DT, sedangkisanya
sebanyak 37,8% menyatakan setuju. Pada item pegan$, 71,1%

responden menyatakan sangat setuju bahwa angdata sendapatkan
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pelatihan keagamaan sepekan sekali dari LAZ DPU Bddangkan

sisanya sebanyak 22,2% menyatakan setuju.

4.3.3.Pendampingan

Untuk variabel pendampingan, item pertanyaan 9,2%2,
responden menyatakan setuju bahwa LAZ DPU DT setadmberikan
pendampingan secara rutin pada kelompok sepekaali,sskdangkan
sisanya sebanyak 35,6% menyatakan sangat setuja.ifeéan pertanyaan
10, 48,9% responden menyatakan setuju bahwa LAZ MHUselalu
mendampingi dalam berlangsungnya kegiatan ub&lsiahiq sedangkan
sisanya sebanyak 40% menyatakan sangat setujuitBadpertanyaan 11,
66,7% responden menyatakan setuju bahwa LAZ DPU d2Talu
memberikan pengawasan baik langsung atau tidaksuagg dalam
kegiatan usaha anda, sedangkan sisanya sebanyd% Ivienyatakan
sangat setuju. Pada item pertanyaan 12, 57,8% ndspomenyatakan
setuju bahwa LAZ DPU DT selalu membantu setiap m@daalah yang
dihadapi Mustahiq dalam berlangsungnya usaha, sedangkan sisanya

sebanyak 35,6% menyatakan sangat setuju.

4.3.4.Peningkatan Pendapatitustahiq
Untuk variabel peningkatan pendapabdnstahiq item pertanyaan
13, 68,9% responden menyatakan setuju bahwa meatmgk pendapatan

ekonomi rumah tangga atau pendapatan usaha angget@lah
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mendapatkan pinjaman modal, sedangkan sisanya ys#ap2,2%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaarb718% responden
menyatakan setuju bahwa meningkatnya asset kelojyokah tabungan
kelompok) setelah mendapatkan pinjaman modal, ggdan sisanya
sebanyak 24,4% menyatakan sangat setuju. Padapé&stanyaan 15,
55,6% responden menyatakan setuju bahwa meningkatayus anggota
dari Mustahiq menjadi muzzaki (pemberi zakat), sedangkan sisanya
sebanyak 33,3% menyatakan sangat setuju. Padapé&tanyaan 16,
48,9% responden menyatakan setuju bahwa perubatianpikir atau
karakter anggota setelah mendapatkan pelatihanpdadampingan dari
LAZ DPU DT, sedangkan sisanya sebanyak 42,2% makgat sangat

setuju.

4.4. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Untuk menguji validitas dan realiabilitas instrumerpenulis
menggunakan analisis dengan SPSS. Berikut hagjuian validitas. Untuk
tingkat validitas dilakukan uji signifikansi dengamembandingkan nilai r
hitung dengan nilai r tabel. Untuegree of freedortdf) = n-k dalam hal ini
n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah konstRdda kasus ini
besarnya df dapat dihitung 45-2 atau df = 43 dergjpha 0,05 didapat r
tabel 0,294; jika r hitung (untuk tiap-tiap buterpanyaan dapat dilihat pada
kolom corrected item pertanyaan total correlatieb)h besar dari r tabel dan

nilai r positif, maka butir pertanyaan tersebutadiéikan valid.



Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Instrumen
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Corrected Item
ltem pertanyaan
Variabel r tabel Ket.
pertanyaan Total
Correlation
Pertanyaan 1 0,644 0,29 Validg
Modal Kerja Pertanyaan 2 0,670 0,29 Valid
(Xp) Pertanyaan 3 0,740 0,29 Valid
Pertanyaan 4 0,890 0,29 Valid
Pertanyaan 5 0,695 0,29 Valid
Pelatihan Pertanyaan 6 0,824 0,29 Validg
(X2) Pertanyaan 7 0,644 0,29 Valid
Pertanyaan8 0,773 0,29 Valid
Pertanyaan 9 0,432 0,29 Valid
Pendampingan

Pertanyaan 10 0,776 0,29 Valid

(Xs)
Pertanyaan 11 0,801 0,29 Valid
Pertanyaan 12 0,868 0,29 Valid
Pertanyaan 13 0,838 0,29 Valid

Peningkatan
Pertanyaan 14 0,841 0,29 Valid
PendapataMustahiq

Pertanyaan 1% 0,713 0,29 Valid

(Y)
Pertanyaan 16 0,735 0,29 Valid

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
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Dari tabel-tabel di atas dapat diketahui bahwa ngasiasing item
pertanyaan memiliki r hitung > dari r tabel @,294) dan bernilai positif.
Dengan demikian butir pertanyaan tersebut dinyatataid.

Tabel 4.7

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas Cronbach
Variabel Keterangan
Coefficient Alpha
X1 4 Item pertanyaan 0,794 Reliabe
X2 4 Item pertanyaan 0,791 Reliabel
X3 4 Item pertanyaan 0,791 Reliabe]
Y 4 Item pertanyaan 0,809 Reliabe

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Dari keterangan tabel di atas dapat diketahui bama&aing-masing
variabel memiliki Cronbach Alpha > 0,60. dengan tkéan variabel (modal
kerja, pelatihan, pendampingan dan peningkatangpatdnMustahiq dapat

dikatakan reliabel.

4.5. Uji Asumsi Klasik
Berdasarkan hasil pengujian segala penyimpangaikkkrhadap data
penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut :
4.5.1.Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalaradel

regresi variabel terikat dan variabel bebas kedaamempunyai
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distribusi normal atau tidak. Cara yang bisa ditempntuk menguiji
kenormalan data adalah dengan menggunakan Grafikald-P Plot
dengan cara melihat penyebaran datanya. Jika padi ¢ersebut
penyebaran datanya mengikptla garis lurus, maka datanya normal.
Jika pada tabel test of normality dengan menggun#&amogorov-
Smirnov nilai sig > 0.05, maka data berdistribumimal.

Adapun Uji Normalitas dalam penelitian ini adalabbagai
berikut:

Gambar 4.5

Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Peningkatan pendapatan mustahiq (Y)

Mean =1.27E-45
2 Std. Dev. =0.965
N45

Frequency

6

Y T 1 T T
-4 -3 -2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual

Sumber Data Primer yang diolah, 2011
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Gambar 4.6

Normal Probability Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Peningkatan pendapatan mustahiq
Y)

1.0

o

8

o
=
I

Expected Cum Prob
g
?

o
it

0.0 T T T T
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Tabel 4.8. Nilai Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov Untuk Modal Kerja,

Pelatihan dan Pendampingan Terhadap Peningkatan Pendapatan Mustahiq

Uji kolmogor ov-smirnov Unstandarize Residual
Nilai kolmogorov-smirnov 0,622
Sig 0,833

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Berdasarkan pada grafik histogram, residual datkahte
menunjukkan kurva normal yang membentuk lonceng psena.

Begitu pula, pada grafik normal P-P Plot residuahyebaran data
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telah mengikuti garis normal (garis lurus). Untwbih memastikan
residual data telah mengikuti asumsi normalitaskamiesidual data
diuji kembali dengan menggunakan Wjblomorov Smirnov.Pada
tabel 4.8, pada ujKolomorov Smirnovnenunjukkan bahwa residual
data yang didapat tersebut mengikuti distribusinrady berdasarkan
hasil output menunjukkan nildolmogorov-Smirnosignifikan pada
0,833 > 0.05. Dengan demikian, residual data bieitolisi normal dan
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
4.5.2.Uji Multikolinearitas

Uji Multikolieritas bertujuan untuk menguji apakdalam suatu

model regresi ditemukan adanya korelasi antar bariadependent
Tabel 4.9
Uji Multikolinieritas

Coefficients®

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Modal Kerja (X1) 671 1.491
Pelatihan (X2) .611 1.638
Pendampingan (X3) .582 1.717

a. Dependent Variable: Peningkatan pendapatan

Mustahiq (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

Dari hasil pengujian multikolineoritas yang dilalankdiketahui
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bahwa nilaivariance inflation facto(VIF) kedua variabel, yaitu lebih
kecil dari 10, sehingga bisa diduga bahwa tidak radéikolinearitas
antar variabel independen dalam model regresi.
4.5.3.Uji Autokorelasi
Pengujian ini dilakukan untuk menguji suatu modphkah
antara variabel pengganggu masing-masing varialeblad saling

mempengaruhi. Adapun hasil pengujian autokoreldsiad sebagai

berikut:
Tabel 4.10
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 591 .349 .302 1.996 2.265

a. Predictors: (Constant), Pendampingan (X3), Modal Kerja (X1), Pelatihan (X2)
b. Dependent Variable: Peningkatan pendapatan Mustahiq (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakktam
model regresi linier ada korelasi antara kesalghemgganggu pada
periode t dengan pengganggu pada periode t-1(sebgd). Jika
terjadi korelasi maka dikatakan ada problem autlksr.
Dari hasil pengujian dengan menggunakanDyrbin—Watson
atas residual persamaan regresi diperoleh, digerai@i Durbin

Watson 2,265 dengan jumlah variable bebas (k) afpge (n) = 45
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dan dl = 1,383, du = 1,666. Maka du < dw < 4-duwhisgga dapat
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.
4.5.4.Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedasitas bertujuan untuk menguji apakktam

model regresi terjadi ketidaksamaan varians. Addmasil uji statistik
Heterokedasitas yang diperoleh dalam penelitianadalah sebagai
berikut:

Gambar 4.7

Uji Penyimpangan Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Peningkatan pendapatan mustahiq (Y)

o

Regression Studentized Residual
o
o

T T T T T T
-3 -2 -1 0 1 2
Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Berdasarkan grafik scatterplot menunjukkan bahwdafeat pola
yang jelas serta titik yang menyebar di atas ddradiah angka 0 pada
sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi

heteroskedastisitas pada model regresi.

! Ghozali, ImamAplikasi Analisis Multivariate Dengan Proogram SPS8marang: Bandan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2006, 95
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4.6. Analisisdata
4.6.1. Koefisien Korelasi dan Determinas

Koefisien korelasi linear berganda adalah angkaksdyang
digunakan untuk mengukur keeratan hubungan anigaavariabel
atau lebih, sedangkan koefisien determinasi memilikgsi untuk
menjelaskan sejauh mana kemampuan variabel indepe(dodal
kerja, pelatihan dan pendampingan) terhadap vdrialependen
(peningkatan pendapatdtustahiq.

Hasil olahan statistik yang dibantu program SPSS) Xar
windows menunjukkan bahwa uji koefisien korelasi) (Bidapat
sebesar 0,591 sedangkan variabel independen marepjelaskan
variabel dependen sebesar 30,2%, sedang yang 63j8&tya
dijelaskan variabel lain yang tidak dimasukkan aafaodel ini (tidak
diteliti). Hasil uji koefisien determinasi tersebmemberikan makna,
bahwa masih terdapat variabel independen lain yaampengaruhi
peningkatan pendapatavustahiq Untuk itu perlu pengembangan
penelitian lebih lanjut, terkait dengan topik ini.

Table 4.11

Uji Korelasi dan Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .591° .349 .302 1.996 2.265
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a. Predictors: (Constant), Pendampingan (X3), Modal Kerja (X1), Pelatihan (X2)

b. Dependent Variable: Peningkatan pendapatan Mustahiq (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

4.6.2. Uji Hipotesa
1. Uji Simultan

Sebelum membahas secara partial pengaruh antaabelar
independen terhadap variabel dependen, terlebiluldadilakukan
pengujian secara simultan. Uji simultan ini, bar&uj untuk menguiji
atau mengkonfimasi hipotesis yang menjelaskan frmearuh yang
signifikan antara variabel modal kerja, pelatihdan pendampingan
terhadap peningkatan pendapdtéustahid.

Uji simultan, ditunjukkan dengan hasil perhitundratest yang
menunjukkan nilai 7,338 dengan tingkat probabili@e800 yang di
bawah alpha 5%. Hal itu berarti bahwa secara berssama variabel
independen antara modal kerja, pelatihan, dan pepidgan secara
bersama-sama berpengaruh terhadap peningkatan pa¢sda
Mustahiq Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hipstasi
yang menyatakan “tidak ada pengaruh yang signifékatara variabel
modal kerja, pelatihan, dan pendampingan terhadapingkatan
pendapataMustahid tidak sanggup diterima, yang berarti menerima
hipotesis alternatif yang berbunyi “ada pengarumgyaignifikan
antara variabel modal kerja, pelatihan, dan pempdagan terhadap

peningkatan pendapatdustahiq.
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Tabel 4.12
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 87.725 3 29.242 7.338 .000%
Residual 163.386 41 3.985
Total 251.111 44

a. Predictors: (Constant), Pendampingan (X3), Modal Kerja (X1), Pelatihan (X2)

b. Dependent Variable: Peningkatan pendapatan Mustahiq (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011

2. Uji Partial

Uji

partial ini

memiliki

tujuan utnuk menguji atau

mengkonfirmasi hipotesis secara individual. Uji tdrini, dalam

hasil perhitungan statisti®rdinary Least Squar¢OLS) ditunjukkan

dengan t hitung. Secara terperinci hasil t hituipglaskan dalam tabel

berikut:



72

Tabel 4.13

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 3.947 3.117 1.267 212
Modal Kerja (X1) 271 .196 .213] 1.383 174
Pelatihan (X2) .504 .166 489 3.031 .004
Pendampingan (X3) -.057 .190 -.050] -.302 .764

a. Dependent Variable: Peningkatan pendapatan Mustahiq (Y)

Sumber: Data Primer yang diolah, 2011
Dari tabel 5.3 diatas, dapat diketahui hasil armsaligegresi
diperoleh koefisien untuk variabel modal kerjaesely 0,271 ; untuk
variabel pelatihan sebesar 0,504 ; untuk varialpgindampingan
sebesar —-0,057 dengan konstanta sebesar 3,947gg@hmodel
persamaan regresi yang diperoleh adalah sebagiaiter
Y = 3,947+ 0,271X+ 0,504% — 0,057%
Hasil analisis dengan menggunakan bantuan progm®SS
versi 17.0 diperoleh hasil sebagai berikut.
a) Pengaruh Modal Kerja Terhadap Peningkatan Pendapata
Mustahiq
Hasil uji empiris pengaruh antara modal kerja tddpa
peningkatan pendapatalustahiq menunjukkan nilai t hitung

1,383 dan p value (Sig) sebesar 0.174 yang di af@sa 5%.
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Artinya bahwa modal kerja tidak berpengaruh terpada
peningkatan pendapatdtustahiq Hasil penelitian dapat menolak
hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh yang #ignifantara
variabel modal kerja terhadap peningkatan pendapétstahid.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientvariabel
modal kerja menunjukkan angka sebesar 0,271, yatigya
adalah besaran koefisien modal kerja terhadap glatian
pendapataMustahigadalah sebesar 27,1%.

b) Pelatihan Terhadap Peningkatan Pendagdtsstahiq

Hasil uji empiris pengaruh antara pelatihan terpada
peningkatan pendapatalustahiq menunjukkan nilai t hitung
3,031 dan p value (Sig) sebesar 0.004 yang di baai@ia 5%.
Artinya bahwa pelatihan berpengaruh terhadap pé&aiag
pendapatanMustahiq Hasil penelitian tidak dapat menolak
hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh yang #gignifantara
variabel pelatihan terhadap peningkatan pendapatetahid.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientvariabel
pelatihan menunjukkan angka sebesar 0,504, yamyaradalah
besaran koefisien pelatihan terhadap peningkatamdgpatan
Mustahigadalah sebesar 50,4%.

c) Pendampingan Terhadap Peningkatan Pendapatatahiq
Hasil uji empiris pengaruh antara pendampinganatiap

peningkatan pendapataviustahig menunjukkan nilai t hitung -
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0,302 dan p value (Sig) sebesar 0.764 yang di @@z 5%.
Artinya bahwa pendampingan tidak berpengaruh teghad
peningkatan pendapatdtustahiq Hasil penelitian dapat menolak
hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh yang #ignifantara
variabel pendampingan terhadap peningkatan peratapat
Mustahid.

Nilai beta dalam Unstandardized Coefficientvariabel
pendampingan menunjukkan angka sebesar -0,057, sdimya
adalah besaran koefisien pendampingan terhadapngketan
pendapataMustahigadalah sebesar -5,7%.

Koefisien regresi sebesar 3,947 menyatakan bahtiap se
penambahan (karena memiliki tanda +) 1% pada mkdgh,
pelathan dan pendampingan, maka akan meningkatkan
peningkatan pendapatéhustahiqsebesar 394,7%, demikian pula
jika terjadi sebaliknya. Hasil penelitian ini mejukkan bahwa
pelatihan merupakan variabel bebas yang secaraifilsagn
berpengaruh secara partial terhadap peningkatamapatan

Mustahiq

4.7. Pembahasan
Pengaruh masing-masing variabel independen (mag, kpelatihan,
dan pendampingan) dan variabel dependen (peningkaEndapatan

Mustahiq dapat dijelaskan sebagai berikut .
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Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwedal kerja
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadamipgkatan pendapatan
Mustahiq menujukkan t hitung 1,383 dan p value (Sig) seb@sh74 (P
value > 0.05). Modal kerja merupakan faktor yanglaki terlalu
diperhitungkan dalam difustahiquntuk menjaga peningkatan pendapatan
Mustahiq Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti miodeerja
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadapnpkatan pendapatan
Mustahiq Ini ditunjukkan dengan hasil yang serupa dengawapan
responden pada masing-masing item pertanyaan.

Pada item pertanyaan 1, 60% responden menyatakayatsaetuju
bahwa anggota mendapatkan pinjaman modal untuknkaegan produktif,
sedangkan sisanya sebanyak 37,8% menyatakan Jedgja.item pertanyaan
2, 66,7% responden menyatakan sangat setuju baiwlah modal yang
diperoleh sangat membantu kegiatan usaha andangieda sisanya
sebanyak 33,3% menyatakan setuju. Pada item pagan$, 60% responden
menyatakan setuju bahwa dengan pinjaman modal gigegolenMustahiq
dapat menjalankan usahanya, sedangkan sisanya ya&baB5,6%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaan48,9% responden
menyatakan setuju bahwa dengan pinjaman modal gguegolenMustahiq
dapat menjalankan usahanya, sedangkan sisanyayakb&0? menyatakan
sangat setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabalimodal kerja

masing-masing item pertanyaan dijawab dengan magosetuju dan sangat



76

setuju relatif besar. Hal ini tidak sejalan dengangujian hipotesa satu yang
menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifikanaamadal kerja dengan
peningkatan pendapatdustahiqdengan ditunjukkan P value 0.174 yang
lebih besar dari signifikansi 5%, sehingga padairaigh modal kerja
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadapnmkatan pendapatan
Mustahiq

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapeagujian
terhadap 45 respondétustahigyang tercatat di LAZ Dompet Peduli Umat
Cabang Semarang adanya bukti untuk menerimmab&hwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel modalakesrthadap peningkatan
pendapataMustahiq Dan menolak Hada pengaruh yang signifikan antara
variabel modal kerja terhadap peningkatan pendapétstahiq

Hasil pengujian yang dilakukan terbukti pelatihaanmiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan pendapaastahiq menujukkan t
hitung 3,031 dan p value (Sig) sebesar 0.004 diabawilai alpha 5%.
Pelatihan merupakan faktor yang diperhatikan dadiin Mustahiq untuk
menjaga peningkatan pendapatbfustahiq Dari hasil pengujian yang
dilakukan terbukti pelatihan mempunyai pengaruhgysignifikan terhadap
peningkatan pendapatafustahiq Ini ditunjukkan dengan hasil yang serupa
dengan jawaban responden pada masing-masing iteéamyaan.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel pelatiharhaéglap peningkatan
pendapatarMustahiq tercermin dalam jawaban responden mengenai item

pertanyaan 5 sampai dengan pertanyaan 8 yangdg#tab. Pada , item
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pertanyaan 5, 48,9% responden menyatakan setujwabafnggota
mendapatkan pelatihan dan pendidikan sebelum matidap pinjaman
modal dari LAZ DPU DT, sedangkan sisanya sebanygR% menyatakan
sangat setuju. Pada item pertanyaan 6, 53,3% rdgpamenyatakan setuju
bahwa anggota mendapatkan pelatihan kewirausaleaatusn mendapatkan
pinjaman modal dari LAZ DPU DT, sedangkan sisanghasyak 35,6%
menyatakan sangat setuju. Pada item pertanyaan8,8%4 responden
menyatakan sangat setuju bahwa anggota mendapapelatihan
keorganisasian sebelum mendapatkan pinjaman madialLAZ DPU DT,
sedangkan sisanya sebanyak 37,8% menyatakan dedgia.item pertanyaan
8, 71,1% responden menyatakan sangat setuju bammggota selalu
mendapatkan pelatihan keagamaan sepekan sekaliLdari DPU DT,
sedangkan sisanya sebanyak 22,2% menyatakan setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabali pelatihan
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat setaju setuju dengan
persentase yang cukup besar. Hal ini sejalan depgagujian hipotesa dua
yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang signifé&@ara variabel
pelatihan terhadap peningkatan pendapMastahiqdengan ditunjukkan P
value 0,004 yang lebih kecil dari signifikansi 5%&hingga pada akhirnya
pelatihan mempunyai pengaruh yang signifikan tespageningkatan
pendapataiMustahiq

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapeagujian

terhadap 45 respondétustahigyang tercatat di LAZ Dompet Peduli Umat
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Cabang Semarang adanya bukti untuk menolaiaHwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara variabel pelatihan terhagapingkatan pendapatan
Mustahiq Dan menerima BHbahwa ada pengaruh yang signifikan antara
variabel pelatihan terhadap peningkatan pendapatetahiq

Hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwa pemgiagan
memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadamipgkatan pendapatan
Mustahig menujukkan t hitung 0,302 dan p value (Sig) sab@s764 (P
value > 0.05). Pendampingan merupakan faktor vyaidgkt terlalu
diperhitungkan dalam difMustahiquntuk menjaga peningkatan pendapatan
Mustahiq Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti pamgingan
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan terhadapnpkatan pendapatan
Mustahiq Ini ditunjukkan dengan hasil yang serupa dengawapan
responden pada masing-masing item pertanyaan.

Hasil penelitian uji pengaruh variabel pendampingsrhadap
peningkatan pendapataWustahiq tercermin dalam jawaban responden
mengenai item pertanyaan 9 sampai dengan pertanydagang telah
dijawab. Pada item pertanyaan 9, 62,2% respondeyatakan setuju bahwa
LAZ DPU DT selalu memberikan pendampingan secaia pada kelompok
sepekan sekali, sedangkan sisanya sebanyak 35,68yatakan sangat
setuju. Pada item pertanyaan 10, 48,9% respondagatadan setuju bahwa
LAZ DPU DT selalu mendampingi dalam berlangsunghkggiatan usaha
Mustahiq sedangkan sisanya sebanyak 40% menyatakan smtgmt Pada

item pertanyaan 11, 66,7% responden menyatakajudsthwa LAZ DPU
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DT selalu memberikan pengawasan baik langsungtataki langsung dalam
kegiatan usaha anda, sedangkan sisanya sebangdk i&nyatakan sangat
setuju. Pada item pertanyaan 12, 57,8% respondagatadan setuju bahwa
LAZ DPU DT selalu membantu setiap ada masalah yimgdapiMustahiq
dalam berlangsungnya usaha, sedangkan sisanya yakbaB5,6%
menyatakan sangat setuju.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa padaabali pelatihan
masing-masing item pertanyaan dijawab sangat setaju setuju dengan
persentase yang relatif besar. Hal ini tidak sejdiengan pengujian hipotesa
tiga yang menyatakan bahwa ada pengaruh yang ikmmifintara variabel
pendampingan terhadap peningkatan pendapakdnstahig dengan
ditunjukkan P value 0,764 yang lebih besar dami§lgansi 5%, sehingga
pada akhirnya pendampingan mempunyai pengaruh ydal signifikan
terhadap peningkatan pendapatéustahiq

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa berdasapeagujian
terhadap 45 respondétustahigyang tercatat di LAZ Dompet Peduli Umat
Cabang Semarang adanya bukti untuk menerimab&hwa tidak ada
pengaruh yang signifikan antara variabel pendangpingterhadap
peningkatan pendapataviustahig Dan menolak Bl bahwa ada pengaruh
yang signifikan antara variabel pendampingan texpadgeningkatan
pendapataMustahiq

Sedangkan hasil pengujian pengaruh variabel indEgpenerhadap

variabel dependen secara bersama-sama dapat khijelakeh nilai P Value



80

sebesar 0.000 dimana lebih kecil dari taraf sigagi 0.05. ini artinya
variabel modal kerja, pelatihan, dan pendampingecara berpengaruh
bersama-sama terhadap peningkatan pendapatstahiq Dan ini sekaligus
menjawab bahwa hipotesa empat:))(lang berbunyi ada pengaruh yang
signifikan antara variabel modal kerja, pelatihasgan pendampingan

terhadap peningkatan pendapatéustahiq



